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156 Kasus, DIY ““Panen” KDRT

UMBULHARJO-Dinas

» DP3AP2KB Kota Jogja

Pemberdayaan Peremp
Perlindungan Anak dan
Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana

(DP3AP2KB) Kota Jogja

it

Y sampai d

kerja sama
denqan Peradi.

» KDRT tidak hanya dialami
oleh perempuan saja, tetapi
juga anak-anak.

yang masuk sidang ada 24," kata Edy,
Minggu (2/9).

Edy menjelaskan KDRT tidak hanya
dialami oleh perempuan saja, tetapi
)ug,a anak-anak. Bahkan belakangan,

sus KDRT juga dibarengi dengan

Bac i

seksual. Menurutnya,

Aqustus 2022 telah terjadi
156 kasus kekerasan
dalam rumah tangga

(KDRT) di wilayah DIY.

Yosef Leon
yosef@harianjogja.com

Data tersebut tercatat dalam Sistem
Informasi Gender dan Anak (SIGA).
Dari jumlah kasus itu, sebanyak 24
masuk ke meja persidangan. Kepala

untuk ikan
pendampingan kepada korban KDRT
jawatannya telah memperpan jang kena

kasus KDRT di DIY atau
Kota Jogja kini sudah lebih optimal
lantaran koordinasi dan sinergi dengan

sama dengan Perk 1 Advokal
Indonesia (Peradi).

Kerja sama ini sudah masuk tahun
kedua Peradi akan fokus memberikan

lembaga atau i i terkait sudah

saling terhubung dengan tepat.
Misalnya saja jika terdapat aduan kasus

KDRT di tingkat polsek, petugas akan

Sinergi tersebut juga dilakukan dengan
dinas terkait dari kabupaten lain yang
ada di DIY. Pasalnya kasus KDRT
yang dilaporkan di Jogja biasanya
terjadi secara acak, dalam arti tempat
kejadian perkara (TKP) di Jogja,
namun bukan ber-KTP Jogja atau
domisili setempat. Oleh karena itu,
penanganannya akan dikoordinasikan
dengan instansi terkait dari kabupaten
asal korban.

"Kalau temuannya seperti itu tetap
kami kawal dan limpahkan dengan
mstan5| asal korban. Karena p

Hal ini disebabkan tidak semua kasus
KDRT masuk ke meja hijau. Saat
kasus KDRT terjadi, korban tentu
butuhkan pertimb dan
referensi hukum berkaitan dengan
kasus yang menimpa dirinya.
Konselor hanya memberikan
pertimbangan jika korban mau
melanjutkan ke meja hijau atau tidak.
Jika kasus tidak ingin dilanjutkan,
penyelesaian hanya dilakukan bersama
suami atau pelaku KDRT.
Memang ada perbedaan antara
ke UPT dengan

hukum
kepada korban KDRT.

"Total kasus ada 156 sampai dengan
Agustus dan itu yang tercatat di SIGA,
artinya ini data gabungan termasuk
dari lembaga lain misalnya Rifka

berkoordinasi dengan UPT Perlind
p dan Anak

"lm untuk penanganan lebih lan]u(
terkait dengan psikologi korban,
nanti apabila terkait dengan kasus
hukum baru konselor Peradi yang

kita masih khusus
buat warga Jogja dan graus, ujarnya.

Peran Konselor
Edy menambahkan, peran konselor
dari Peradi itu tidak hanya

ke pollsl jadi lebih kepada posisi.
Tidak semua harus berlanjut, kalau
korban tidak mau berlanjut sidang ya
tidak masalah. Beda dengan kekerasan
seksual itu kan langsung pakai UU
TPKS, bi kami |

DP3AP2KB Kota Jogja, Edy Muhamn}ad, Anisa atau lainnya. Dari jumlah itu turun tangan,” ucapnya. korban KDRT di tingkat pengadilan. ke polisi,” ungkap Edy.
Instansi Nila Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Pemberdayaan Perempuan Netral Biasa Untuk Diketahui

Perlindungan Anak dan

Y ogyakarta, 17 Juni 2026
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